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 Abstrak 
 Hasil penelitian menunjukkan : (1) Eksistensi dan implementasi tradisi ngayah di 
kalangan umat Hindu di Desa Adat Anggungan, Kelurahan Lukluk, Mengwi, Badung yakni 
pada masa agraris keberadaan tradisi ngayah di Desa Adat Anggungan berjalan dengan 
sangat baik, namun ketika dunia modern datang, budaya agraris mulai diganti budaya 
industri, aturan adat jadi masalah. Persoalan ngayah disikapi oleh Prajuru Desa dengan 
menerapkan denda atau sanksi bagi masyarakat yang tidak ikut ngayah. Adapun 
implementasi tradisi ngayah yang dilaksanakan masyarakat Desa Adat Anggungan 
diwujudkan dalam tiga aktivitas ngayah yaitu: implementasi ngayah pada struktur sosial, 
implementasi ngayah pada Pemangku dan implementasi ngayah pada Krama Desa, (2) Aksi 
dan interaksi umat Hindu dalam tradisi ngayah di Desa Adat Anggungan, Kelurahan Lukluk, 
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung ditunjukkan dengan aksi dan interaksi masyarakat 
dalam tradisi ngayah pada kegiatan social, (3) Makna Pendidikan Agama Hindu yang 
terkandung dalam tradisi ngayah di tengah aksi dan interaksi umat Hindu di Desa Adat 
Anggungan adalah : 1) Makna pembelajaran agama 2) Makna Implementasi Tri Kaya 
Parisudha, 3) Makna peningkatan integrasi sosial agama, 4) Makna pelestarian budaya, 5) 
Makna Perilaku etis. 
Kata kunci:  Pendidikan Agama Hindu, Tradisi Ngayah, Aksi dan Interaksi 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Tradisi ngayah sangat populer dikalangan Umat Hindu terutama berasal dari Bali, setiap 
kali ada suatu aktivitas atau pekerjaan di sebuah pura atau fasilitas umum milik masyarakat, 
biasanya pemimpin masyarakat disana akan mengajak warganya untuk ngayah 
menyelesaikan pekerjaan secara bersama dengan ikhlas tanpa pamrih. Pada kegiatan upacara 
keagamaan dapat dibedakan menjadi dua yaitu ngayah dan nguwopin atau matulung, 
meskipun nguwopin juga memiliki makna melakukan kerja tanpa upah, tapi secara hakiki 
tidak sama. Ngayah ini dilakukan pada saat upacara Dewa Yadnya, Rsi Yadnya, Butha 
Yadnya sedangkan nguwopin atau matulung ini dilaksanakan pada saat upacara Manusa 
Yadnya dan Pitra Yadnya.  
Pada masa perkembangan masyarakat agraris, masyarakat Desa Adat Anggungan 
sangat menjaga kelestarian tradisi ngayah di Desa Adat Anggungan, hal tersebut terlihat dari 
kekompakan dan semangat masyarakat untuk ngayah apabila ada upacara Dewa Yadnya, Rsi 
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Yadnya dan Bhuta Yadnya masih sangat tinggi. Keadaan tersebut membuat interaksi sosial 
antar masyarakat desa berjalan dengan sangat baik. Namun, seiring perkembangan jaman 
pada masyarakat industri saat ini, aksi masyarakat Desa Adat Anggungan untuk 
melaksanakan tradisi ngayah di Desa Adat Anggungan mulai terkikis oleh paham-paham 
ekonomi, sosial politik dan masuknya budaya asing sehingga menggeser nilai dan budaya 
lokal. Terkait dengan ketidakhadiran masyarakat Desa Adat Anggungan saat ngayah telah 
diatur dalam perarem yang tidak tertulis. Pada perarem tersebut secara tegas disepakati bagi 
masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan ngayah akan dikenakan denda sesuai dengan 
kesepakatan krama banjar. Meskipun demikian, seiring berjalannya waktu masyarakat Desa 
Adat Anggungan yang pada awalnya terpaksa tidak ikut ngayah kini justru lebih memilih 
untuk tidak ngayah karena menganggap jumlah denda yang harus dibayar relatif murah. 
Apabila mereka tetap bekerja jumlah penghasilan yang didapat jauh lebih banyak dari jumlah 
denda yang harus mereka bayarkan. Prinsip ini lama kelamaan semakin banyak dianut oleh 
masyarakat Desa Adat Anggungan. Bahkan keadaan tersebut tetap berlanjut ketika jumlah 
denda yang ditetapkan dalam perarem mengalami peningkatan. Tindakan masyarakat yang 
demikian mengakibatkan menurunnya interaksi yang terjadi pada masyarakat Desa Adat 
Anggungan.  
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Desa Adat Anggungan merupakan satu daerah di Kabupaten Badung dengan curah 
hujan rata-rata 2350 mm per tahun. Desa Adat Anggungan  berada pada ketinggian 150 m di 
atas permukaan air laut. Dengan kesuburan tanah 50 cm, dengan dikelilingi beberapa sungai 
dan beberapa anak sungai yang mencerminkan Desa Adat Anggungan adalah desa agraris. 
Agama yang berkembang di Desa Adat Anggungan adalah agama Islam, Kristen, dan Hindu. 
Agama Hindu adalah Agama mayoritas yang dianut oleh warga Desa Adat Anggungan secara 
turun temurun dari generasi ke generasi. Diikuti oleh agama Islam dengan jumlah penganut 
11 orang dan Kristen dengan jumlah penganut sebanyak 3 orang, yang merupakan pendatang 
dari luar daerah dan bahkan dari luar pulau Bali seperti Jawa, Lombok, dan Nusa Tenggara 
Timur. Penduduk ini merupakan pendatang yang sengaja mengadu nasib dengan bekerja di 
perusahaan-perusahaan swasta. 
 
2.2 Eksistensi dan Implementasi Tradisi Ngayah di Kalangan Umat Hindu di Desa Adat 
Anggungan, Kelurahan Lukluk, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung 
Terkait dengan permasalahan Eksistensi dan Implementasi Tradisi Ngayah di 
Kalangan Umat Hindu di Desa Adat Anggungan, Kelurahan Lukluk, Kecamatan Mengwi, 
Kabupaten Badung akan diuraikan dalam dua pokok bahasan yakni: 1) Eksistensi tradisi 
ngayah di kalangan umat Hindu di Desa Adat Anggungan, Kelurahan Lukluk, Kecamatan 
Mengwi, Kabupaten Badung dan 2) Implementasi tradisi ngayah di kalangan umat Hindu di 
Desa Adat Anggungan, Kelurahan Lukluk, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. 
Eksistensi tradisi ngayah di kalangan umat Hindu di Desa Adat Anggungan, 
Kelurahan Lukluk, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung yakni pada masa agraris 
keberadaan tradisi ngayah di Desa Adat Anggungan berjalan dengan sangat lancar. Seluruh 
masyarakat tedun untuk ngayah setiap kali dilaksanakan upacara Dewa Yadnya, Bhuta 
Yadnya dan Rsi Yadnya. Namun ketika dunia modern datang, budaya agraris mulai diganti 
budaya industri, aturan adat jadi masalah. Persoalan ngayah disikapi oleh Prajuru Desa Adat 
Anggungan dengan menerapkan denda atau sanksi bagi masyarakat yang tidak ikut ngayah. 
Besarnya denda tergantung kesepakatan dari masing-masing banjar yang ada di Desa Adat 
Anggungan. 
Implementasi Tradisi Ngayah di Kalangan Umat Hindu di Desa Adat Anggungan, 
Kelurahan Lukluk, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung antara lain : 1) Implementasi 
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ngayah pada struktur sosial Desa Adat Anggungan antara lain implementasi ngayah oleh 
Bendesa Adat Anggungan yang diterapkan dalam dengan cara melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab pengabdian selalu dilandasi dengan rasa tulus ikhlas dan tanpa pamrih, 2) 
Implementasi ngayah pada Pemangku Desa Adat Anggungan antara lain adalah 
melaksanakan (muput) upacara yadnya atau persembahan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa, baik persembahkan tersebut dilaksanakan dalam rangkaian upacara piodalan di Pura 
maupun upacara keagamaan lainnya di lingkungan masyarakat Desa Adat Anggungan 
dengan berlandaskan hati yang tulus ikhlas dan pikiran yang jernih, sehingga mampu 
menyelesaikan upacara yang dilaksanakan dengan baik, 3) Implementasi aktivitas ngayah 
yang dilaksanakan oleh krama Desa Adat Anggungan berbeda antara pengayah lanang dan 
pengayah istri yakni pengayah laki-laki ditugaskan untuk masang pengangge, membuat 
penjor, meebat, megambel, mereresik dan membuka Pengangge. Sedangkan pengayah istri 
memiliki tugas seperti ngayah mejejahitan, metanding banten, nyamuh, memendet, 
mekidung, dan nyurud banten. 
 
2.3 Aksi dan interaksi umat Hindu dalam tradisi ngayah di Desa Adat Anggungan, 
Kelurahan Lukluk, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung 
Terkait dengan aksi dan interaksi umat Hindu dalam tradisi ngayah di  Desa Adat 
Anggungan akan dikaji dalam tiga pokok bahasan yakni : 1) Aksi interaksi umat Hindu dalam 
tradisi ngayah pada kegiatan ritual di Desa Adat Anggungan, 2) Aksi interaksi umat Hindu 
dalam tradisi Ngayah pada kegiatan sosial di Desa Adat Anggungan dan 3) Aksi interaksi 
umat Hindu dalam tradisi Ngayah pada kegiatan pendidikan di Desa Adat Anggungan.  
Masyarakat Desa Adat Anggungan, pada pelaksanaan upacara Dewa Yadnya seperti 
piodalan di Pura Puseh, Pura Desa dan Pura Dalem Desa Adat Anggungan selalu 
melaksanakan kegiatan ngayah sebelum pelaksanaan piodalan dan pada saat upacara 
piodalan. Masyarakat Desa Adat Anggungan mengimplementasikan tradisi ngayah pada 
upacara Rsi Yadnya, karena masyarakat Desa Adat Anggungan menyadari pentingnya fungsi 
Pemangku maupun Pandita apabila masyarakat Desa Adat Anggungan melaksanakan yadnya 
maupun kegiatan agama yang lainnya. Masyarakat Desa Adat Anggungan 
mengimplementasikan tradisi ngayah pada upacara Bhuta Yadnya. Upacara Bhuta Yadnya 
bagi masyarakat Desa Adat Anggungan dilaksanakan maksud untuk memperoleh 
ketentraman dan keharmonisan. Masyarakat Desa Adat Anggungan sangat yakin bahwa 
bhuta kala memiliki kekuatan dan aura negatif yang bisa menyengsarakan kehidupan 
manusia. Implementasi Ngayah pada kegiatan sosial di Desa Adat Anggungan disebutkan 
sebagai berikut: Penerapan Ngayah pada kegiatan sosial di Desa Adat Anggungan dapat 
dilihat dalam beberapa kegiatan antara lain : gotong royong membersihkan areal pura, gotong 
royong kebersihan banjar serta membantu masyarakat yang mengalami kesulitan atau 
musibah.  
Aksi dan interaksi umat Hindu dalam tradisi ngayah di Desa Adat Anggungan, 
Kelurahan Lukluk, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung masih berjalan dengan baik dan 
harmonis. Hal ini dikarenakan telah disepakati sejumlah sanksi atau denda yang harus 
dibayar apabila ada anggota masyarakat yang tidak ikut ngayah. Besarnya denda yang 
dikenakan, ditentukan oleh kesepakatan krama banjar masing-masing dalam bentuk perarem 
banjar.  
 
2.4 Makna Pendidikan Hindu yang terdapat dalam Tradisi Ngayah di Tengah Aksi 
Dan Interaksi Umat Hindu di Desa Adat Anggungan, Kelurahan Lukluk, 
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung 
Makna pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam tradisi ngayah di tengah 
aksi dan interaksi umat Hindu di Desa Adat Anggungan akan dibedah dengan menggunakan 
teori makna dengan pokok bahasan adalah : 
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1. Makna pembelajaran agama dalam tradisi ngayah di tengah aksi dan interaksi umat 
Hindu di Desa Adat Anggungan dapat menuntun pikiran masyarakat Desa Adat 
Anggungan dalam memperdalam kepercayaannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa untuk 
memohon keselamatan dan kerahayuan. Makna implementasi Tri Kaya Parisudha yang 
terkandung dalam tradisi ngayah di tengah aksi dan interaksi umat Hindu di Desa Adat 
Anggungan adalah mendidik umat agar dapat berpikir, berkata, dan bertingkah laku yang 
baik pada saat melaksanakan tradisi ngayah. 
2. Tradisi ngayah di tengah aksi dan interaksi umat Hindu di Desa Adat Anggungan ini 
mengandung makna peningkatan integrasi sosial agama yang dapat mendidik anggota 
masyarakat agar dalam kehidupan selalu tumbuh rasa kerjasama, setia kawan, membina 
kerukunan dan meningkatkan rasa kekeluargaan, saling hormat menghormati diantara 
sesama dengan rasa tangung jawab atas kelangsungan hidup bersama.  
3. Makna pelestarian budaya dalam tradisi ngayah di tengah aksi dan interaksi umat Hindu 
di Desa Adat Anggungan adalah memberikan dan menumbuhkembangkan sikap 
masyarakat yang hidup saling tolong menolong dan menjaga tradisi leluhur agar tetap 
terjaga di tengah arus globalisasi. 
4. Masyarakat Desa Adat Anggungan tentunya hidup secara bersama-sama dan saling 
berkaitan satu dengan lainnya sehingga saling membutuhkan di dalam menjalankan 
kegiatan upacara keagamaan.  
5. Makna pembentukan perilaku etis dalam tradisi ngayah di tengah aksi dan interaksi umat 
Hindu di Desa Adat Anggungan tampak pada usaha untuk mendidik masyarakat agar 
memiliki perilaku etis dalam beryadya dan etis dalam menunjukkan ketulusan hati.  
 
 
III. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil pembahasan tentang strategi pemberdayaan dan pemeliharaan tanaman 
padi berbasis religi dalam Upacara Nyeeb di Subak Palean, Desa Perean, Kecamatan Baturiti, 
Kabupaten Tabanan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Eksistensi dan implementasi tradisi ngayah di kalangan umat Hindu di Desa Adat 
Anggungan, Kelurahan Lukluk, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung yakni pada 
masa agraris keberadaan tradisi ngayah di Desa Adat Anggungan berjalan dengan sangat 
baik, namun ketika dunia modern datang, budaya agraris mulai diganti budaya industri, 
aturan adat jadi masalah. Persoalan ngayah disikapi oleh Prajuru Desa dengan 
menerapkan denda atau sanksi bagi masyarakat yang tidak ikut ngayah. Adapun 
implementasi tradisi ngayah yang dilaksanakan masyarakat Desa Adat Anggungan 
diwujudkan dalam tiga aktivitas ngayah yaitu: implementasi ngayah pada struktur sosial, 
implementasi ngayah pada Pemangku dan implementasi ngayah pada Krama Desa 
2. Aksi dan interaksi umat Hindu dalam tradisi ngayah di Desa Adat Anggungan, 
Kelurahan Lukluk, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung ditunjukkan dengan aksi dan 
interaksi masyarakat dalam tradisi ngayah dalam kegiatan ritual di Desa Adat 
Anggungan yang tampak dalam hubungan timbal balik masyarakat pada saat 
melaksanakan beberapa upacara yadnya, yakni upacara Dewa Yadnya, Rsi yadnya dan 
Bhuta Yadnya, dan aksi interaksi umat Hindu dalam tradisi Ngayah pada kegiatan sosial 
di Desa Adat Anggungan yang tampak pada aktivitas gotong royong masyarakat Desa 
Adat Anggungan untuk membersihkan areal pura, gotong royong kebersihan banjar serta 
membantu masyarakat yang mengalami kesulitan.  
3. Makna Pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam tradisi ngayah di tengah aksi 
dan interaksi umat Hindu di Desa Adat Anggungan adalah : 1) Makna pembelajaran 
agama yakni untuk memperdalam kepercayaannya terhadap Tuhan, 2) Makna Tri Kaya 
Parisudha mendidik umat agar dapat berpikir, berkata, dan bertingkah laku yang baik 
pada saat melaksanakan tradisi ngayah, 3) Makna peningkatan integrasi sosial agama 
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yakni mendidik anggota masyarakat agar dalam kehidupan selalu tumbuh rasa kerjasama 
dan meningkatkan rasa kekeluargaan, 4) Makna pelestarian budaya yakni memberikan 
dan menumbuhkembangkan sikap masyarakat yang hidup saling tolong menolong dan 
menjaga tradisi leluhur, 5) Makna Perilaku etis dalam beryadnya maksudnya mendidik 
masyarakat agar beryadnya sesuai dengan kemampuan namun tanpa mengurangi makna 
dari yadnya, dan mendidik masyarakat agar mengetahui bahwa yadnya tidak hanya 
berupa banten, namun yang terpenting adalah ketulusan hati dan kesabaran saat proses 
membuat banten tersebut 
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